
 
1  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pergerakan struktur bawah keuangan perbankan dapat dibayangkan 

sebagai karakteristik dan keharusan yang sebenarnya dalam tubuh surgawi 

keuangan hari ini berkat kualifikasi mereka sebagai akumulator pignorate formal 

menghibur diri sendiri dengan peniruan luas dalam mendukung eksploitasi 

keuangan suatu negara. Dalam perkembangan ke peningkatan aset, pecuniary 

properti, menyusun pelampung mempercepat eksploitasi upgrade, dengan 

mengarahkan properti aset ke pergerakan luas yang tidak terbatas di ruang 

patronase tak terbatas yang diawasi oleh yurisdiksi universal.  

Bagi masyarakat awam, jika gerakan patronase administrasi keuangan 

perbankan ini mengakomodir aturan syariah, maka poin yang disengketakan 

bukan pada potensi yayasan, melainkan poin yang disengketakan tentang konsepsi 

patronase dan tindakan untuk tugas patronase mereka. Sebagai lembaga perantara, 

pelaksana substitusi angsuran dan disposisi untuk mengirimkan strategi 

pendampingan dolar yang maha kuasa, patronase uang memiliki peran yang 

sangat diperlukan yang berjangkauan luas, dalam mendukung tugas, kegiatan 

keuangan dan universal keadaan.1 

Dengan prinsip no. 7 Tahun 1992 tentang Usaha Perbankan, sebagaimana 

telah diubah dengan asas no. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, deposito adalah 

antioksidan pelindung yang mengumpulkan bersama aset properti dari manusia 

sebagai sumber daya kedua dan membaginya ke area anestesi yang lebih luas, 

sebagai pencapaian atau konfigurasi yang, berpotensi, tidak sama dengan siku. 

melumasi pada tindakan anestesi kehidupan. Selanjutnya penjabaran dari karakter 

koleksi 7 tahun 1992 mengacu pada Perbankan, Perbankan yang didukung oleh 

peraturan bagi hasil menjadi hal yang dapat dilakukan di Indonesia. Perbankan 

syariah merupakan representasi dari penerapan pengelolaan uang syariah yang                                                            
1 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 104-

105. 



 
2  melarang penerapan model dividen dalam konservasi karena dipandang sebagai 

riba yang dibatasi secara ketat. Hal ini berkat penerapan model riba membawa 

kehancuran uang, di sisi lain lebih jauh lagi perampasan hati-hati di bola mata 

masyarakat. 2 
 

Gambar 1.1 Perkembangan Perbankan Syariah 

 
Sumber : Statistik OJK Juni 2018 

 

Bank Muamalat Indonesia, sebagian dari grup Perbankan MUI, menandai 

akta pendirian PT Bank Muamalat Indonesia pada 1 November 1991, dengan 

fokus pembelian saham, senilai Rp 84 miliar. Pada tanggal 3 November 1991, 

pada saat pertemuan, resmi di kediaman Kerajaan Bogor, modal awal yang 

disetorkan seluruhnya adalah Rp106.126.382. Pembiayaan berasal dari, ketua 

dan wakil Presiden, kardinal eklesiastik kompartemen V pemanfaatan, dan 

organisasi Amal Bhakti Islam Pancasila, perwujudan Dakab, Supersemar, 

Dharmais, Purna Bhakti Pertiwi, PT Sobat dan PINDAD. Terlebih lagi, 

Pendirian Aset Peningkatan  Dhakwah telah ditata sebagai pendirian untuk 

membantu bank syariah. Pada tanggal 1 Mei 1992, Bank Muamalat Indonesia 

(BMI) memulai tugasnya. 

Perbankan di Indonesia saat ini sedang berkembang pesat dan memiliki 

tingkat kesiapan gemuk yang sangat tinggi. Simak berkas data terukur yang 

disampaikan Pakar Administrasi Moneter, pada Juni 2018 lalu, syar'i ceuniary 

originations atau perbankan syariah tinggal 14 ahli botani patronase syariah                                                            
2 Adrian Sutedi, Perbankan Syariah (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h. 109.  050100150200 2015 2016 2017 2018 BUSUUSBPRS



 
3  (Transportasi), 20 unsur pokok syariah (UUS), dan 167 Bank. dana karakteristik 

syariah (BPRS) yang jauh jangkauannya untuk pembuatan pengelolaan uang 

syariah. 

Perbankan syariah telah menjadi ciri khas dunia, mengingat sebagian besar 

negara non-Muslim. Perbankan syariah di Indonesia berkembang paling cepat 

dalam hal jumlah dan sumber daya bank yang menawarkan barang-barang 

syariah. Pada periode terakhir, perbankan syariah telah mencapai perkembangan 

yang cukup tinggi yaitu 35% setiap tahun. Hal ini harus terlihat pada ekspansi 

sumber daya keuangan syariah sebesar 2,1% dari sumber daya bank absolut 

sebesar Rp 50 triliun. Alasan pemilihan saham syariah adalah karena penawaran 

syariah dapat dimanfaatkan sebagai salah satu cara untuk menagih aset dari para 

penyandang dana, khususnya para penyandang dana Muslim. Ketertarikan pada 

saham syariah merupakan pilihan berbeda dengan aset besar dewan dengan 

alasan bahwa saham syariah jauh dari haram menurut Islam. 

Pesatnya perkembangan perbankan syariah dibuktikan dengan masuknya 

beberapa saham keuangan syariah di Bursa Efek Indonesia. Hal ini karena 

penyajian elit organisasi yang mempengaruhi kesan pendukung keuangan 

organisasi. 3 Pendukung keuangan terus mencari pilihan usaha yang menawarkan 

hasil paling signifikan dengan beberapa pertaruhan. Mempertimbangkan bahwa 

pertaruhan bawaan untuk menempatkan sumber daya ke dalam saham lebih 

tinggi daripada spekulasi perbankan, pengembalian normal juga lebih tinggi. 

Pendukung keuangan memerlukan penampilan pertimbangan pengeluaran 

representasi untuk memilih inventaris mana yang akan diperdagangkan ke harta 

karun di tempat lain yang inventarisnya diremehkan atau ditaksir terlalu tinggi. 

Inventaris harus dinilai rendah jika penampilannya di langit penampilan 

konvensional dan harus dinilai terlalu tinggi jika penampilannya jauh di bawah 

penampilan konvensional. 4                                                            
3 Michell Suharli, ‘Studi Empiris Terhadap Dua Faktor Yang Mempengaruhi Return Saham 

Pada Industri Food & Beverages Di Bursa Efek Jakarta’, dalam Jurnal Akuntansi & Keuangan, 
Vol. 7, No. 2, November 2005, h. 99-100. 

4 Alfredo, Lah Gede Sri, and Gede Suarjaya, ‘Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai 
Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia’, dalam Jurnal Manajemen 
Strategi Bisnis Dan Kewirausahaan, Vol. 6. No. 2, Agustus 2012, h. 131.  



 
4  Menurut Abdul Halim (2005:5) overvalued adalah keadaan harga saham di 

pasar yang dianggap terlalu mahal dengan alasan biaya pasar lebih menonjol 

daripada nilai karakteristiknya, sedangkan undervalued adalah keadaan biaya 

persediaan di pasar. pasar yang dianggap terlalu sederhana mengingat fakta 

bahwa biaya pasar lebih rendah dari nilai alaminya. Pengembalian yang 

diharapkan adalah tujuan yang wajar dari perkembangan biaya saham dalam 

periode tertentu, sehingga dapat kehilangan kesempatan jika ada perasaan yang 

mengejutkan. Oleh karena itu, para pendukung keuangan harus menjaga setiap 

spekulasi atau risiko titik puncak yang ditunjukkan oleh kapasitas mereka. 

Dalam penilaian saham terkemuka untuk melihat apakah Stok dalam kondisi 

overvalued.atau .undervalued, jelas membutuhkan data. 

Gambar 1.2 di bawah ini adalah informasi perkembangan saham BRIS di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. 
Gambar 1.2 

Harga Saham BRIS Tahun 2018-2021 

 

Dilihat dari grafik di atas, sangat terlihat bahwa harga normal saham BRIS 

Walk 2020 menyentuh harga paling minimal Rp. 198,00 per saham. Selain itu, 

biaya terbesar terjadi pada Januari 2021 sebesar Rp. 3.670,00 per saham. Namun 

pada Desember 2021 saham BRIS turun menjadi Rp. 1.780,00 per saham. 

Kenaikan biaya penawaran menunjukkan presentasi yang lebih baik di Bank 

Syariah Indonesia (BSI). Sehingga diyakini harga saham BRIS akan tetap stabil 
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5  dan meningkat sehingga para financial backer tertarik untuk melanjutkan pilihan 

spekulasi. 

Dalam dunia spekulasi, pendukung keuangan harus memiliki pilihan untuk 

melihat peluang usaha yang menjanjikan sehingga spekulasi ini nantinya dapat 

menghasilkan keuntungan terbaik dengan taruhan paling sedikit. Salah satu 

strategi yang dapat membantu para pendukung keuangan dalam memutuskan 

spekulasi pasar modal adalah dengan menggunakan model harmoni untuk 

memutuskan pertaruhan dan tingkat sumber daya yang diantisipasi. Capital 

Asset Pricing Model (CAPM)  adalah model yang menghubungkan kecepatan 

pengembalian normal dari sumber daya berbahaya untuk pertaruhan sumber 

daya tersebut dalam situasi ekonomi yang disesuaikan. Capital Asset Pricing 

Model (CAPM)  dimaksudkan untuk membantu pendukung keuangan dengan 

memilih saham dan membatasi spekulasi berbahaya. 

Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal, Thomas Lembong, 

mengungkap lima halangan spekulasi di Indonesia yang harus disikapi bersama. 

Hambatan utama adalah bahwa ada banyak pedoman yang membuat pendukung 

keuangan tidak datang. "Pedoman, pedoman selangit, konsistensi administrasi 

yang berkualitas,". Hambatan selanjutnya adalah sistem pengeluaran yang tidak 

memberi ruang lebih bagi para visioner bisnis. Selanjutnya, pendukung 

keuangan memutuskan untuk menempatkan sumber daya ke berbagai daerah 

yang memberikan akomodasi biaya. syarat ketiga adalah kualitas SDM yang 

cukup buruk. Juga, penghalang keempat adalah masalah tanah di pemerintah 

pusat dan pemerintah negara bagian terdekat. Pendukung keuangan yang tertarik 

pada pengelolaan uang diwajibkan oleh penerbitan sertifikat, izin bangunan dan 

rancangan tanah. Kendala terakhir, adalah masalah yayasan sebagai sekutu 

utama bisnis.  
Pemanfaatan Capital Asset Pricing Model (CAPM) seharusnya membantu 

pendukung keuangan dengan menggambarkan situasi ekonomi yang kompleks, 

membatasi bahaya spekulasi, dan mengukur berapa banyak pengembalian yang 

diperoleh. Capital Asset Pricing Model (CAPM)  juga dapat membantu 

pendukung keuangan dengan menghitung pertaruhan aneh dalam portofolio dan 



 
6  membandingkannya dengan kecepatan pengembalian (pengembalian) yang 

dinilai. Pendukung keuangan yang masuk akal akan condong ke saham yang 

mahir, khususnya saham dengan pengembalian normal yang lebih sederhana 

daripada pengembalian asli. "Saham yang baik dapat dikenali dengan memilih 

kecepatan pengembalian tertentu yang diharapkan dan kemudian membatasi 

perjudian atau membatasi tingkat peluang tertentu dan kemudian meningkatkan 

pengembalian normal" (Tandelilin, 2010). Saham boros akan menjadi saham 

yang harus dijauhi karena return tunggalnya sedikit berbeda dengan return biasa. 
5 

Salah satu keuntungan dari pengelolaan uang adalah untuk membantu 

perencanaan modal untuk kebutuhan masa depan seperti kesejahteraan, 

pernikahan, sekolah anak, dan lain-lain. Melalui usaha, Anda mungkin mendapat 

manfaat dari masukan dari luar untuk mengelola peningkatan biaya untuk 

persyaratan ini. Sedangkan kekurangan dari spekulasi, khususnya investasi 

Syariah, untuk lebih spesifik potensi pengembalian temperamental, dan biaya 

unit atau penawaran berubah sesuai pasar. 

Pilihan usaha mempengaruhi nilai organisasi, yang menunjukkan bahwa 

banyak spekulasi akan produktif dengan asumsi organisasi berjalan dengan 

pilihan usaha yang tepat. Pilihan spekulasi yang tepat seharusnya membawa 

perkembangan positif bagi organisasi dan pendukung keuangan. 

Sampai pemberitahuan lebih lanjut, menempatkan sumber daya ke dalam 

bagian-bagian organisasi perbankan menonjol dengan alasan bahwa spekulasi 

modal lebih ringan daripada kepentingan di berbagai bidang. Lebih jauh lagi, 

bidang keuangan merupakan salah satu bidang yang sangat krusial bagi suatu 

negara. Dengan demikian, dunia keuangan akan senantiasa cakap dan lugas 

dalam mengawasi aset publik. Selain itu, hal ini tentunya akan memberikan 

kepercayaan dan kualitas positif menurut daerah setempat (Sugeng, 2015).                                                            
5 R. Yulianti, T. Topowijono, and D. Azizah, ‘Penerapan Metode Capital Asset Pricing 

Model (CAPM) Untuk Menentukan Kelompok Saham-Saham Efisien (Studi Pada Perusahaan 
Sektor Asuransi Go-Public Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014, dalam 
Jurnal Administrasi Bisnis S1 Universitas Brawijaya: 122-130, Vol. 38, No.2, 2016, h. 123.  



 
7  Sebelum menentukan pilihan mengenai minat pada saham finansial, terlebih 

dahulu dilakukan studi kepraktisan spekulasi. Studi ini dapat digunakan untuk 

pilihan spekulasi yang signifikan, tetapi juga dapat digunakan dalam rencana 

perolehan sumber daya atau sumber daya organisasi. Kepraktisan usaha 

berkonsentrasi pada sarana untuk memutuskan apakah bagian organisasi 

mungkin atau tidak dan studi kemungkinan dapat digunakan untuk memeriksa 

dan merinci apakah gerakan spekulasi memberikan keuntungan atau hasil ketika 

dilakukan (Siregar, 2012). 

Studi plausibility investasi dilihat untuk memanfaatkan bagian dari studi 

kemungkinan, salah satunya adalah perspektif moneter dan keuangan. Strategi 

CAPM menggambarkan keselarasan antara tingkat perjudian yang teratur dan 

tingkat pengembalian yang diharapkan dari perlindungan portofolio. Alasan 

penggunaan teknik CAPM adalah untuk memberikan ekspektasi yang tepat 

sehubungan dengan hubungan antara pertaruhan sumber daya dan pengembalian 

normal, serta untuk memutuskan biaya sumber daya. Dalam teknik CAPM, 

tingkat peluang dan pengembalian yang sesuai dinyatakan memiliki hubungan 

yang positif dan lurus (Hidayati, 2014). 

Pilihan spekulasi terkait dengan penentuan sumber dan jenis aset pendukung 

adalah pilihan pendanaan yang terkait dengan desain modal organisasi yang 

tepat. Selain pilihan spekulasi dan pilihan pembiayaan, strategi profit lebih jauh 

lagi merupakan hal yang disengketakan yang berulang kali dilihat oleh 

perusahaan, karena itu sangat bagus untuk para pendukung keuangan pilihan 

tentang apakah akan berkontribusi sangat kuat. Nilai organisasi merupakan 

kesan nilai organisasi di samping kewajiban organisasi. 6 
Dengan landasan ini, penting untuk memeriksa secara eksplisit apakah 

Capital Asset Pricing Models (CAPM) mempengaruhi pilihan spekulasi. Oleh 

karena itu, untuk mendobrak pemanfaatan dinamika corporate security di 

perbankan syariah, penulis mengambil judul “Pengaruh, Pengambilan 

Keputusan Investasi Saham Dan, Kelayakan Investasi Saham Terhadap                                                            
6 Muhammad Umar Mai and Setiawan, ‘Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kinerja 

Perusahaan Pada Industri Manufaktur Kriteria Syariah Di Bursa Efek Indonesia’, dalam Jurnal 
Riset Akuntansi Dan Keuangan, Vol. 8. No. 1, 2019, h. 160.  



 
8  Capital Asset Pricing Model (CAPM) Pada Perbankan Syariah, Di Bursa 

Efek Indonesia”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Penelitian ini memanfaatkan faktor pilihan spekulasi, kemungkinan saham 

perusahaan dan Capital Asset Pricing Models (CAPM) untuk membedah 

saham keuangan syariah di Indonesia. 

2. Penelitian ini memanfaatkan informasi ikhtisar fiskal organisasi keuangan 

syariah, tepatnya pada porsi Bank Syariah Indonesia (BRIS) yang tercatat di 

Daftar Saham Syariah Indonesia dan Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2021. 

 

C. Batasan Masalah 

Sehingga tingkat keahlian tidak bertambah dan lebih berpusat pada menjauhi 

kesalahan agar tidak menyimpang dari topik, dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Eksplorasi ini dibatasi pada investigasi Dampak Arahan Saham 

Korporat dan Administrasi Keamanan Korporat terhadap Capital Capital Asset 

Pricing Models (CAPM) dalam Islamic Relying on the Indonesia Stock Trade. 

Informasi yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan nilai 

penawaran Bank Syariah Indonesia (BRIS) periode 2018-2021. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dilihat dari dasar permasalahannya, maka rencana permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diketahui, khususnya: 

1. Apakah arah saham perusahaan secara fundamental mempengaruhi Capital 

Asset, Pricing Models (CAPM)? 

2. Apakah kemungkinan menempatkan sumber daya ke dalam saham secara 

fundamental mempengaruhi Capital Asset, Pricing Models (CAPM)? 

3. Apakah pilihan saham perusahaan dan masuk akal menempatkan sumber daya 

ke dalam saham secara fundamental mempengaruhi Capital Asset, Pricing 

Models (CAPM)? 



 
9  E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memutuskan dan menyelidiki dampak pilihan keamanan perusahaan 

pada Capital Asset, Pricing Models (CAPM). 

2. Untuk mengetahui dan membedah ketercapaian penempatan sumber daya 

ke dalam bagian-bagian Capital Asset, Pricing Models (CAPM). 

3. Untuk mengetahui dan membedah dampak arah saham perusahaan dan 

masuk akalnya menempatkan sumber daya ke dalam saham pada Capital 

Asset, Pricing Models (CAPM). 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara hipotetis : 

Ujian ini bertujuan untuk menumbuhkan informasi dan membantu 

memberikan kontribusi pemikiran untuk pergantian peristiwa yang logis dan 

melatih orang-orang terpelajar yang dapat menambah pemahaman, informasi 

dan pemahaman, khususnya yang berkaitan dengan efek pilihan usaha di 

Perbankan Syariah. 

2. Secara Praktisi: 

a) Untuk instansi, sebagai bahan pemikiran atau komitmen terhadap 

pelaksanaan eksplorasi faktor-faktor untuk meningkatkan organisasi, dan 

sebagai bahan pemikiran untuk perbaikan, penilaian dan pengembangan 

lebih lanjut pelaksanaan organisasi. 

b) Untuk pendukung keuangan, sebagai kontribusi untuk menentukan 

pilihan usaha. 

c) Untuk skolastik, dapat menambah pemahaman ke dalam penyelidikan 

logis perbankan syariah, dan pengaruh pilihan saham perusahaan pada 

nilai organisasi keuangan Islam. 

d) Bagi para ahli, dipercaya dapat memberikan referensi tambahan 

eksplorasi pada topik serupa dengan berbagai faktor.  


